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ABSTRACT 

 

Tourism development in Indonesia is supported by its large tourism 

potential. Nowadays, the direction of tourism development tends to be the 

development of sustainable tourism throught the development of tourist villages 

with various tourist attractions. Selayar Islands Regency, especially Bahuluang 

Village, has a diversity of tourist attractions and enormous marine tourism potential. 

The development of a tourist destination requires an appropriate strategy to provide 

prosperity for the local community. The aim of this research is to determine tourism 

development in Bahuluang Village. Then to formulate strategy for developing 

marine tourism in Bahuluang Village, Selayar Islands Regency. This research uses 

qualitative methods by collecting data through interview, observation, document 

studies and group discussions. Furthermore this research uses SWOT analysis to 

analyze the data. Results of this research shows that tourism development that 

carried aout ie development if tourism supporting facilities such as providing 

amenities, accessibility and drafting regulations for tourism activities. The 

development strategy for marine tourism in the Bahuluang Village includes 

improving the quality of tourist attraction, build and develop supporting facilities 

and infrastucture for marine tourism, increasing human resources in the tourism 

sector, easy access to information, implementation of regulations, synergy and 

cooperation between stakeholders, integrated promotion and marketing of tourism 

products and the availability of safe and adequate transportation for tourist 

activities. 
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ABSTRAK 

 

Pengembangan pariwisata di Indonesia di dukung oleh besarnya potensi 

wisatanya. Dewasa ini, arah pengembangan wisata cenderung pada pengembangan 

pariwisata berkelanjutan melalui pengembangan desa wisata dengan berbagai daya 

tarik wisatanya. Kabupaten Kepulauan Selayar utamanya Desa Khusus Bahuluang 

memiliki keanekaragaman daya tarik wisata dan potensi wisata bahari yang sangat 

besar. Pengembangan suatu destinasi wisata memerlukan strategi yang sesuai agar 

dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat setempat. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengembangan pariwisata di Desa Khusus Bahuluang. 

Selanjutnya merumuskan strategi pengembangan periwisata bahari di Desa Khusus 

Bahuluang Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, studi dokumen 

dan diskusi kelompok. Teknik analisis data menggunakan analisis SWOT. Hasil 

dari penelitian menunjukkan pengembangan wisata yang sedang dijalankan berupa 

pengembangan fasilitas pendukung wisata dengan penyediaan amenitas, 

akesibilitas, dan penyusunan regulasi. Pengembangan pariwisata bahari di Desa 

Khusus Bahuluang dapat dilakukan melalui peningkatan mutu objek wisata, 

pengembangan dan pembangunan sarana dan parasarana pendukung wisata bahari, 

peningkatan sumber daya manusia di bidang pariwisata, kemudahan akses 

informasi, penerapan regulasi, sinergitas dan kerjasama antar stakeholder 

pariwisata, promosi dan pemasaran produk wisata terpadu serta ketersediaan alat 

transportasi aman dan layak untuk kegiatan wisata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Industri pariwisata merupakan sektor penting yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian negara melalui devisa yang dihasilkan dari 

kegiatan wisata.  Meskipun di akhir tahun 2019 dan sepanjang tahun 2020 

mengalami penurunan drastis jumlah kunjungan wisata utamanya wisatawan 

mancanegara sebagai dampak pandemi covid-19. Meski demikian giat pariwisata 

tetap berjalan dengan mengubah segmen pasar dari wisatawan mancanegara ke 

wisatawan local atau nusantara. Disamping itu pemerintah pusat maupun daerah 

terus berusaha untuk mengembangkan pariwisata. Di era new normal, Industri 

pariwisata diharapkan kembali bangkit sehingga dapat tetap menjadi penyokong 

perekonomian negara dan mensejahterakan masyarakat di sekitar destinasi. 

Berdasaran RPJM 2020-2022, agenda pembangunan pemerintah 

menempatkan pariwisata sebagai salah satu pendorong pertumbuhan eonomi yang 

lebih tinggi, berkelanjutan dan mensejahterakan secara adil dan merata. Pemulihan 

sektor pariwisata secara bertahap telah terlihat sejak akhir tahun 2021 dan terus 

berlanjut. Hal ini tampak dengan adanya peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. 

Kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia melalui seluruh pintu masuk di 

bulan Nopember 2022 sebesar 657.269 terdiri dari 544.827 kunjungan wisatawan 

mancanegara melalui pintu masuk utama dan pintu masuk lainya (non MPD) dan 

112.442 melalui pintu masuk perbatasan lainnya (MPD), jumlah tersebut 
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mengalami pertumbuhan sebesar 336,50% dibanding bulan Nopember 2021 yang 

hanya berjumlah 150.577 kunjungan wisata (Kemenparekraf, 2022).  

Peran dan kontribusi pariwisata terhadap perekonomian menjadikannya 

sebagai sektor strategis yang memiliki potensi dan peluang pengembangan yang 

besar (Najmi, 2015). Pengembangan pariwisata di Indonesia di dukung oleh 

besarnya potensi wisata mulai dari wisata alam, budaya dan sejarah serta wisata 

buatan yang tersebar di seluruh wilayah nusantara dari perkotaan hingga desa. Saat 

ini, arah pengembangan pariwisata menuju pembangunan pariwisata yang 

berkelanjutan melalui pengembangan desa wisata dengan daya tariknya yang 

beragam. Dalam pengembangannya, peran masyarakat sangat penting karena 

sumberdaya, keunikan dan tradisi masyarakat setempat menjadi faktor utama 

pendorong aktivitas desa wisata 

Pemerintah melalui program Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

mendorong pengembangan desa wisata sebagai bentuk pengembangan pariwisata 

berkelanjutan yang melibatkan atau berbasis masyarakat. Bentuk dukungan 

tersebut dapat dilihat dengan adanya Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 

yang berpengaruh pada bertambahnya kuantitas Desa Wisata dengan beragam daya 

tarik yang dimilikinya. Besarnya dukungan pemerintah terhadap pengembangan 

wisata menjadi dorongan bagi masyarakat setempat untuk lebih inovatif dan kreatif 

dalam menyediakan atraksi wisata dan meningkatkan pelayanan terhadap tamu atau 

wisatawan. 
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Kapupaten Kepulayan Selayar salah satu daerah yang tetap berkomitmen 

untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengembangan pariwisata. Hal 

tersebut sejalan dengan salah satu program strategis pembangunan Kepulauan 

Selayar yang tertuang dalam RPJMD Kepulauan Selayar, yakni Mewujudkan 

kepulauan Selayar sebagai Kawasan Ekonomi Khusus Pariwisata (KEK 

Pariwisata). Karenya pemerintah terus memberikan dukungan besar terhadap 

pengembangan pariwisata setempat. Dalam rangka pengembangan sektor 

pariwisata dan meningkatkan jumlah kunjungan wisata maka pemerintah 

memberikan  dorongan utamanya dengan membentuk Desa Wisata.  

Di Kepulauan selayar sendiri terdapat 14 Desa Wisata yang telah di tetapkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 12/III/Tahun 2018. 

Hampir seluruh Desa wisata di Kepulauan Selayar mengandalkan wisata alam 

sebagai daya tarik utamanya khususnya wisata bahari. Desa Khusus Bahuluang 

menjadi salah satu desa wisata yang banyak dikunjungi karena mempunyai potensi 

bahari yang menarik dan sangat popular di kalangan wisatawan saat ini. Desa 

Khusus Bahuluang berada di Pulau Bahuluang yang merupakan salah satu pulau 

kecil yang tersebar di daratan Selayar dan masuk dalam wilayah Kecamatan 

Bontosikuyu.  

Desa wisata ini memiliki banyak daya tarik, antara lain wisata alam utamanya 

wisata bahari, sejarah dan budaya, serta UMKM yang menjadi bagian dari 

keseharian masyarakat setempat. Potensi wisata alam dan atraksi wisata Desa 

Wisata Khusus Bahuluang dapat dilihat pada Tabel. 1.1. Objek dan Daya Tarik 

Wisata Desa Khusus Bahuluang berikut. 
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Tabel 1.1. Objek dan Daya Tarik Wisata Desa Khusus Bahuluang 

No. Nama Objek dan Daya 

Tarik Wisata 

Jenis Objek Wisata Keterangan 

1. Gua dan Liang Lipang Wisata Alam Gua Daya Tarik Berupa 

Stalagmit dan Stalagtik 

2. Makam Karang dan 

Bunging Bahuluang 

Wisata Bahari Kumpulan Karang mati 

yang membentuk pulau 

3. Bone Bakka’ dan Bone 

Kiddi’ 

Wisata Bahari Hamparan pantai 

berpasir putih bercampur 

pink 

4. Bone Koko’ Wisata Bahari Spot Foto dan Snorkling 

5.  Liang Buaya Wisata Bahari Panorama alam 

membentuk kolam laut 

6. Jangkar raksasa Wisata Sejarah Jangkar kuno berukuran 

±6 meter 

7. Atraksi Budaya dan 

kerajinan tangan 

Wisata Budaya Kearifan lokal dan 

budaya masyaraat 

setempat serta UMKM 

berupa pembuatan 

perahu, pembuatan atap 

daun kelapa, pembuatan 

tikar, pembuatan bubuh, 

proses produksi kopra, 

pembuatan tali rumpon 

daur ulang 

Sumber : Pendataan Masata Tahun 2020 

Berdasarkan Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten 

Kepulauan Selayar (RIPPARKAB) Kepulaun Selayar Tahun 2017-2032 dan 
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Dokumen Rencana Strategis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Tahun 2021-2026, 

memasukkan Pulau Bahuluang secara keseluruhan sebagai salah satu destinasi 

bahari dengan daya tarik berupa pantai berpasir putih, panorama bawah laut dan 

panorama alamnya. Berdasarkan Keputusan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 

453/VII/Tahun 207 tentang Nama dan Lokasi Destinasi Pariwisata di kabupaten 

Kepulauan Selayar, Pulau Bahuluang tercatat sebagai salah satu destinasi bahari. 

Pulau Bahuluang yang keseluruhan wilayahnya termasuk dalam wilayah Desa 

Khusus Bahuluang selain memiliki potensi wisata bahari juga didukung oleh daya 

tarik wisata budaya. Budaya bahari masyarakat setempat masih tertap terjaga 

hingga sekarang dan menjadi aktivitas keseharian masyarakat.  

Dalam pengembangkan pariwisata, khususnya pengembangan dan 

pengelolaan pariwisata di Pulau Bahuluang ini memerlukan sinergitas dari berbagai 

pihak. Disamping kesiapan destinasi dengan daya tarik yang dimilikinya, 

masyarakat juga berperan penting sebagai penggerak kegiatan wisata di daerah ini. 

Perkembangan kepariwisataan diharapkan mampu dirasakan oleh seluruh pelaku 

pariwisata, tidak hanya pemilik akomodasi dan usaha perjalanan wisata namun juga 

dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal. Hal ini dapat tercapai salah 

satunya melalui pengembangan dan pengelolaan Desa Wisata dimana masyarakat 

dapat terlibat langsung dalam kegiatan pariwisata dan memperoleh manfaat serta 

kesejahteraan dari pengembangan pariwisata.  

Sejak tahun 2018 Desa Khusus Bahuluang telah ditetapkan sebagai Desa 

Wisata melalui Keputusan Bupati kepulauan Selayar dan telah terdaftar dalam 

Jadesta. Pada tahun 2021 Desa Bahuluang mengikuti lomba Anugerah Desa Wisata 
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Indonesia dan masuk dala 100 besar dan di tahun 2022 masuk pada klasifikasi 300 

besar. Pulau Bahuluang mempunyai daya tarik wisata yang besar utamanya wisata 

alam bahari. Wisata bahari menjadi aktifitas favorit bagi wisatawan untuk 

berkunjung dan bersantai. Pulau Bahuluang menjadi tempat yang sering dikunjungi 

dan banyak ditanyakan selain Taman Nasional Takabonerate yang telah lebih dulu 

dikenal oleh wisatawan baik wisatawan mancanegara maupun nusantara. Aktivitas 

wisata yang sering dilakukan diantaranya snorkling, diving, mengunjungi makam 

karang  dan gua dekat pantai. 

Selain memiliki potensi wisata yang beragam, masyarakat pun sangat antusias 

dalam kegiatan dan pengembangan wisata di daerah ini. Sebagai bentuk pelibatan 

masyarakat dalam perencanaan, pengembangan, dan pengelolaan daya tarik wisata 

di Desa ini, maka di tahun 2018 telah dibentuk Kelompok Sadar wisata 

(POKDARWIS). Minat masyarakat yang cukup besar terhadap pengembangan 

pariwisata serta keramah tamahan dalam menyambut tamu menjadi salah satu daya 

tarik kunjungan wisata. Sejalan dengan pengembangan pariwisata berkelanjutan 

dimana pelibatan masyarakat dalam aktivitas pariwisata sangat penting. Selain 

sebagai penyedia layanan dan produk wisata, masyarakat local juga berperan dalam 

menjaga kelestarian lingkungan, budaya, adat istiadat dan kearifan lokal di 

daerahnya. Sebab kelestarian lingkungan sekitar sangat menjamin keberlanjutan 

pariwisata. Utamanya di Desa ini yang kegiatan pariwisatanya masih dominan 

mengandalkan keindahan alam bahari yaitu keindahan pantai dan keunikan 

pulaunya.  
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Pengelolaan dan pengembangan pariwisata memerlukan sinergitas antar 

stakeholder dan partisipasi masyarakat menjadi hal utama dalam mewujudkan 

pariwisata yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian Rusyidi, B. & 

Fedryansah, M (2018) dalam penelitiannya sehubungan dengan pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat di Kabupaten Bangka menyimpulkan salah satunya 

yaitu pengembangan pariwisata dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

masyarakat (the community Aproach). Pendekatan ini menekankan pelibatan penuh 

masyarakat dalam proses pengembangan pariwisata. Nursetiawan, I., & Garis, R. 

R. (2019) dari hasil penelitiannaya terkait Identifikasi Potensi Desa Wisata di 

Kabupaten Ciamis menyebutkan bahwas salah satu strategi yang dapat 

diimplementasikan dalam pembentukan desa wisata, ialah dengan pengembangan 

wisata yang berbasis masyarakat. Hal tersebut dilakukan agar  masyarakat dapat 

berperan aktif untuk mewujudkan desa wisata dan berorientasi pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan. 

Permatasari, I. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) 

menekankan pada peran atau partisipasi masyarakat dalam pengembangan 

pariwisata. Tujuan dari pariwisata berbasis masyarakat ini diantaranya ialah untuk 

mewujudkan pembangunan pariwisata berkelanjutan. Komunitas lokal memainkan 

peran kunci dalam mencapai pariwisata berkelanjutan (sustainable tourism).  

Pencapaian pariwisata berkelanjutan memerlukan partisipasi seluruh stakeholder 

termasuk pemerintah pusat dan daerah maupun pelaku pariwisata, selain peran aktif 

masyarakat yang mewujudkan model pengembangan berbasis komunitas.  
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Desa Khusus Bahuluang termasuk dalam kategori desa wisata berkembang. 

Desa ini memiliki beraneka ragam potensi dan daya tarik wisata, meski demikian 

pengelolaan dan pemanfaatannya belum berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan ekonomi masyarakat di daerah ini. Intensitas kunjungan wisata 

utamanya wisatawan luar Selayar di Desa Khusus Bahuluang cukup tinggi 

dibanding desa lainnya di Kepulauan Selayar yang sama sama mengandalkan 

wisata bahari. Meski demikian pengembangan pariwisata utamanya dalam 

pengelolaan wisata baharinya belum optimal, masih banyak permasalahan dan 

kendala yang dihadapi baik dari segi manajemen, sumber daya manusia yang 

kompeten, lingkungan, dan utamanya fasilitas infrastruktur yang menjadi 

pendukung kegiatan wisata. Kendala pengembangan ini bukan hanya di alami oleh 

Desa Khusus Bahuluang namun beberapa wilayah destinasi di Kepulauan Selayar 

pun masih terdapat permasalahan dalam pengembangan dan pengelolaan pariwisata 

yang perlu dicarikan solusinya.  

Merujuk pada hasil penelitian Andi di tahun 2017, diketahui beberapa hal 

yang menyebabkan belum optimalnya pengembangan Pariwisata di Kepulauan 

Selayar, terdapat tiga hal ynag menjadi faktor utama yakni: 

1. Birokrasi, Birokrasi di Kepulauan Selayar masih belum professional 

dalam menjalankan tugasnya, terlihat dari minimnya fasilitas pada lokasi 

objek wisata yang telah dikelola. 

2. Sumberdaya, Sumber Daya Manusia yang alhi dalam bidang pariwisata 

masih kurang dan belum professional. 

3. Komunikasi, belum maksimalnya penyampaian informasi ke masyarakat. 
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Desa khusus Bahuluang termasuk dalam kategori Desa Wisata Berkembang 

yang mempunyai beragam potensi wisata mulai dari alam bahari hingga budaya. 

Meski demikian, pengelolaan dan pemanfaatannya belum optimal dan masih 

terbatasnya keterlibatan masyarakat khususnya dalam pemasaran pariwisatanya. 

Beberapa penyebab belum efektif dan optimalnya pelaksanaan pengembangan 

pariwisata di Desa Khusus Bahuluang ini diantaranya ialah belum adanya 

penetapan regulasi atau kebijakan terkait pelaksanaan dan pengelolaan pariwisata 

di desa ini baik dari pemerintah desa maupun kabupaten.  

Dalam penelitian sebelumnya oleh A.R. Muhammadiyah (2018) 

mengungkapkan bahwa (1) Pengelolaan objek wisata bahari di Kepulauan Selayar 

merupakan pengelolaan yang selain memperhatikan aspek pelestarian juga 

memberikan peran serta masyarakat sebagai perencana, pelaksana dan pengelola 

objek wisata bahari. Masyarakat sadar wisata yang belum terbentuk secara utuh 

menyebabkan pengelolaan objek wisata bahari belum maksimal, (2) Terdapat 3 

objek wisata bahari Kabupaten Kepulauan Selayar, 22 diantaranya telah terkelolah 

dan 16 lainnya belum terkelola. Dari hasil observasi awal diketahui bahwa aktivitas 

wisata dan pengelolaan objek wisata di Pulau Bahuluang belum efektif dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Kegiatan kepariwisataan masih lebih banyak mengandalkan tenaga dari luar 

desa atau di dominasi oleh orang luar. Hal ini dikarenakan pemahaman masyarakat 

terkait potensi wilayahnya yang masih kurang serta belum adanya masyarakat 

setempat yang memiliki kompetensi di bidang pariwisata. Penyediaan jasa 

pariwisata seperti layanan informasi, penyediaan kuliner, guide lokal dan atraksi 
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wisata masih kurang keterlibatan masyarakat setempat. Masyarakat belum menjadi 

penggerak utama kegiatan pariwisata dalam hal pelayanan, penjualan produk dan 

pemasaran daya tarik wisata Desa Khusus Bahuluang. 

Kegiatan wisata di daerah ini seperti kunjungan wisata, event hingga 

pelatihan pengembangan sumber daya manusia pariwisata masih dominan 

intervensi atau dipelopori oleh orang luar wilayah Bahuluang dibanding masyarakat 

lokal. Dapat dikatakan bahwa inisiatif pengembangan kompetensi di bidang 

pariwisata serta pengembangan produk wisata oleh masyarakat lokal masih kurang. 

Hal ini sangat disayangkan karena potensi wisata Bahuluang yang menjadi salah 

satu wisata andalan Kepulauan Selayar selain Taman Nasional Takabonerate. Jika 

hal ini terus berlanjut kekhawatiran akan keberlangsungan pariwisata yang 

berkelanjutan menjadi pertimbangan. 

Berangkat dari permasalahan – permasalahan tersebut dan merujuk pada hasil 

penelitian sebelumnya terkait pengembangan pariwisata bahari, penerapan 

pariwisata berbasis masyarakat serta pengembangan pariwisata berkelanjutan, 

maka sebagai strategi pengembangan dan pemajuan Desa Wisata Khusus 

Bahuluang untuk mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan, dalam hal ini peneliti 

mencoba melakukan penelitian dengan judul “Strategi Pengembangan 

Pariwisata Bahari di Desa Khusus Bahuluang Kabupaten Kepulauan 

Selayar”. 

  

 



 
 

11 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang digambarkan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengembangan pariwisata di Desa Khusus Bahuluang 

Kabupaten Kepulauan Selayar? 

2. Bagaimana Strategi Pengembangan Wisata Bahari di desa Khusus 

Bahuluang Kabupaten Kepulauan Selayar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini ialah:  

1. Untuk mengetahui pengembangan pariwisata di Desa Khusus Bahuluang 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

2. Untuk mengetahui Strategi Pengembangan Wisata Bahari di Desa Khusus 

Bahuluang Kabupaten Kepulauan Selayar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi 2 (dua) yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontibusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan dan menjadi sumber informasi serta bahan 

kajian bagi penelitian kepariwisataan selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat dan Pengelola Daya Tarik Wisata 
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Hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan informasi 

dan menjadi  masukan dalam pengelolaan dan pengembangan pariwisata 

berbasis masyarakat di Desa Khusus Bahuluang Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 

b. Bagi Pemerintah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menjadi masukan serta pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Kepulauan 

Selayar dan Desa Khusus Bahuluang dalam membuat kebijakan 

pengembangan dan pengelolaan pariwisata. 

c. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini akan memperkaya referensi kepustakaan terkait 

pengembangan wisata bahari dan penerapan pariwisata berbasis masyarakat 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

d. Bagi Penulis 

Dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan maupun referensi baru 

khususnya dalam bidang pariwisata yang berkaitan dengan pengembangan 

wisata bahari dan penerapan pariwisata berbasis masyarakat dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Simpulan 

Pengembangan pariwisata di Desa Khusus Bahuluang terus dilakukan 

sejak masyarakat dan pemerintah setempat mengenal kegiatan kepariwisataan. 

Pengembangan yang dilakukan baik dari segi infrastuktur, objek dan atraksi 

wisata, fasilitas pendukung wisata, ketersediaan akomodasi dan transportasi serta 

sumber daya manusia di bidang pariwisata. Berdasarkan hasil penelitian Desa 

Khusus Bahuluang memenuhi tiga syarat sebagai daya tarik yakni ada yang dapat 

dilihat, dikerjakan dan dibeli (something to see, something to do, something to 

buy).  Desa Khusus Bahuluang menawarkan banyak potensi wisata bahari seperti 

Gua/Liang lipang, Makam Karang, Bunging Bahuluang, Bone Kiddi, Bone 

Bakka’, Pantai Koko’, Liang Buaya, Jangkar Kuno, dan objek pendukung lainya 

seperti budaya bahari dan short trekking ke bukit dan goa. Kegiatan wisata bahari 

yang dapat dilakukan beragam mulai dari berenang, berjemur, snorkling, 

menyelam, foto estetik, memancing, menikmati kuliner khas serta melihat 

aktivitas masyarakat setempat. Wisatawan dapat pula membeli kuliner khas 

berupa kripik ubi dan olahan makanan kakkala. 

Dari hasil analisis ditemukan bahwa keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan wisata (perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, 

pengelolaan dan pemanfaatan) masih kurang dan terbatas hanya ketika 

dilaksanakan event oleh pemerintah daerah ataupun pihak swasta. Meski 
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demikian dengan adanya kegiatan wisata masyarakat menjadi aktif menjaga 

kebersihan lingkungan dan menawarkan produk usahanya kepada wisatawan. 

Adapun pengembangan wisata yang sedang dijalankan berupa 

pengembangan fasilitas pendukung wisata dengan penyediaan amenitas, 

akesibilitas, dan penyusunan regulasi sebagaimana berikut : 1) Pembangunan 

Rumah Apung, 2) Penyediaan Akomodasi dengan pembanguna villa atau 

penginapan di dekat objek wisata, 3) Penambahan Gazebo, 4) Penambahan jalan 

menuju lokasi wisata, 5) Pembuatan regulasi setempat terkait pelaksanaan 

kegiatan wisata. 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa untuk pengembangan wisata bahari 

di Desa Khusus Bahuluang ini diperlukan strategi agresif berupa pengembangan 

periwisata yang dapat memenuhi kebutuhan kesejahteraan masyarakat dan 

keberlangsungan pariwisata. Berdasarkan hasil analisa IFAS dan EFAS diperoleh 

total skor untuk faktor strategis internal sejumlah 2,961 sedangkan untuk faktor 

Ekternal lebih tinggi dengan skor total 3,009. Secara umum beberapa strategi yang 

dapat dilakukan untuk pengembangan wisata bahari diantaranya :  

1. Pengembangan daya tarik wisata melalui peningkatan mutu objek wisata. 

2. Pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana pendukung wisata 

bahari. 

3. Peningkatan sumber daya manusia di bidang pariwisata melalui pelatihan 

berkala. 

4. Kemudahan akses informasi terkait produk wisata, amenitas, dan aksesibilitas 

ke objek wisata. 
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5. Penerapan regulasi yang tepat sasaran dan terlaksana sesuai ketetapan. 

6. Sinergitas dan kerjasama antar stakeholder pariwisata utamanya ahen wisata 

dengan masyarakat. 

7. Promosi wisata dan pemasaran produk wisata yang terpadu. 

8. Penyiapan alat transportasi yang aman dan layak untuk kegiatan wisata. 

6.2. Rekomendasi 

Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan guna pengembangan wisata 

bahari yang berkelanjutan di Desa Khusus Bahuluang. Kurangnya rambu – rambu 

atau papan informasi terkait objek wisata ataupun petunjuk arah menuju lokasi 

sehingga perlu perhatian pemerintah setempat. Pengelolaan Objek Wisata di Desa 

Khusus Bahuluang diharapkan lebih optimal dengan menyiapkan petugas khusus di 

setiap objek wisata. Perhatian pemerintah secara khusus terhadap penduduk lokal 

untuk pengembangan sumber daya manusia yang kompeten di bidang pariwisata. 

Pentingnya kelancaran moda tranportasi baik darat, laut dan udara guna 

memudahkan wisatawan dari luar Selayar untuk berkunjung. Diharapkan perhatian 

pemerintah baik daerah dan desa untuk penyiapan dermaga penyeberangan menuju 

Pulau Bahuluang yang memadai serta lahan parkir aman bagi kendaraan pengunjung. 

Kerjasama dengan berbagai pihak seperti agen wisata, akademisi, dan investor dalam 

pengembangan wisata bahari Desa dan lebih banyak melibatkan masyarakat 

setempat untuk kegiatan wisata. Percepatan penetapan regulasi setempat dalam 

aktivitas wisata sehingga dapat memberi manfaat positif baik untuk kesejahteraan 

masyarakat, untuk pemerintah setempat maupun pihak swasta. 
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